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ABSTRAK

RINA LESMANA (2013): Persepsi Guru Terhadap Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi
Kerja Guru Di SMA 1 Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMA
1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru-guru SMA 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan angket kemudian dianalisis menggunakan
formula persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Peran kepala sekolah dalam bidang
kepemimpinan untuk meningkatkan motivasi kerja guru sehingga guru-guru lebih
tekun bekerja adalah,: a) Melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
guru-guru, b) guru-guru selalu diingatkan untuk menyiapkan perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru-guru untuk proses belajar mengajar, c)
selalu melakukan pendekatan personal kepada guru-uru. Kemudia peran Kepala
Sekolah dalam bidang manajerial untuk menigkatkan motivasi kerja guru
sehingga dapat membuat guru-guru lebih bergairah dalam bekerja adalah: a)
sikap yang toleransi, terbuka, adil dan tegas dalam pengambilan keputusan dan
bertanggung jawab terhadap sekolah dan kegiatan lain yang dilakukan, b) dapat
menciptakan hubungan yang baik dan harmonis dengan majelis guru-guru, orang
tua, dan masyarakat sekitar lingkungan sekolah, c) selalu memeriksa buku absen
kehadiran guru-guru sehingga guru-guru jadi tidak mau membolos mengajar jika
tidak ada halangan yang sangat penting. Dan peran Kepala Sekolah dalam bidang
kurikulum pengajaran untuk meningkatkan motivasi kerja guru sehingga dapat
membuat guru-guru lebih bersemangat bekerja adalah: a) menjalin hubungan
yang baik dan interaksi yang baik dengan gur-guru dan karyawan, b) selalu tepat
waktu dalam melakukan pembayaran gaji para guru, c) Kepala sekolah selalu
melibatkan guru-guru untuk berperan aktif sekolah dalam kegiatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks

karena sebagai organisasi didalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama

lain berkaitan dan menentukan, sedangkan yang bersifat unik menunjukkan

bahwa sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki

oleh organisasi lain. Diantara ciri-ciri tersebut adalah tempat terjadinya proses

belajar mengajar dan tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia.

Sebagai salah satu bentuk dari organisasi, sekolah memerlukan pemimpin

yang mampu menyelenggarakan organisasi tersebut dalam rangka mencapai

tujuan. Untuk mencapai tujuan sekolah, maka diperlukan seorang pemimpin yang

demokratis yang mana semua guru yang ada disekolah diharapkan bekerja sama

dalam mencapai tujuan tertentu.

Dalam pembagian pekerjaan pemimpin akan bersifat bijaksana dan

bertanggung jawab, sebab tanggung jawab itu bukan saja pada kepala sekolah

yang sebagai pemimpin tetapi termasuk dewan guru seluruhnya. Jadi dalam

kepemimpinan demokratis disekolah kepala sekolah dan guru-guru bekerja sama

untuk memajukan pendidikan disekolah tanpa saling menjatuhkan.

Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan

dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam

keluarga. Di samping itu kehidupan di sekolah adalah

1
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jembatan bagi anak yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dan

kehidupan dalam masyarakat kelak.

Dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut, maka

kepala sekolah dituntut untuk mampu menjalankan fungsinya dengan baik, baik

itu sebagai administrator atau sebagai supervisor, sebagai administrator kepala

sekolah bertanggung jawab dalam merencanakan, mengkoordinasikan, dan

melakukan pengamatan terhadap semua sumber yang ada, baik personil maupun

materil. Sedangkan sebagai supervisor kepala sekolah harus bisa menjalankan

salah satu fungsi administratornya, fungsi pengawasan terhadap semua personil

dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar keberhasilan guru

dalam proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh peranan seorang kepala

sekolah

Sebagai mana yang kita ketahui guru-guru saat ini menjadi sorotan tajam

terutama berkaitan dengan menurunnya kualitas pendidikan, kualitas pendidikan

bukan hanya ditentukan oleh kualitas guru semata, tetapi guru menjadi sasaran

kecaman oleh berbagai pihak, beragam kelemahan yang ada pada beberapa guru

dijadikan dasar untuk menilai kualitas dan profesionalitas guru secara umum.

Akibatnya muncul kecaman negatif yang berlebihan yang tidak sesuai dengan

kenyataannya.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi kemampuan kinerja guru adalah gaya

kepemimpinan kepala sekolah. Menurut Farera (2005:9) kepemimpinan dapat

diartikan sebagai kemampuan mendorong sejumlah orang dalam melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan
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bersama. Namum demikian yang terpenting dalam meningkatkan aktifitas

guru-guru untuk melakukan kegiatan kerja sama dibawah kepemimpinan kepala

sekolah adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri.sebagaimana

dikemukakan oleh Burhanuddin (1989:23) bahwa gaya kepemimpinan

merupakan salah satu faktor untuk mempengaruhi kemampuan atau aktifitas

guru.

Disinilah peran kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi kerja guru,

agar majelis guru bisa lebih baik lagi dalam menjalankan fungsinya dengan baik.

Apabila seorang kepala sekolah itu sudah dapat menjalankan fungsinya dengan

baik sebagai administrator maupun supervisor, maka seorang guru akan merasa

termotivasi dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian diatas sangat membutuhkan penelitian yang alamiah

dan empiris, oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai permasalahan ini dan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul

“Persepsi Guru Terhadap Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam

meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMA 1 Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi penelitian ini

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi guru terhadap peran kepemimpinan kepala sekolah

untuk meningkatkan motivasi kerja guru di SMA 1 Bayang Kabupaten

Pesisir Selatan.
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2. Bagaimana persepsi guru terhadap kemampuan kepala sekolah untuk

meningkatkan motivasi kerja guru di SMA 1 Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan.

3. Bagaimana persepsi guru terhadap kendala-kendala yang dihadapi kepala

sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMA 1 Bayang

Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Bagaimana persepsi guru terhadap upaya yang dilakukan kepala sekolah

dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMA 1 Bayang Kabupaten

Pesisir Selatan.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang dikemukakan adalah

bagaimanakah persepsi guru terhadap peran kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkan motivasi kerja guru di SMA 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana

persepsi guru terhadap peran kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan

motivasi kerja guru di SMA 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.
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E. Manfaat Penelitian .

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas,

adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, hasil penelitian di harapkan bermanfaat sebagai

pengembangan ilmu dan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar

sarjana pendidikan Geografi di Fakultas Ilmu Sosial.

2. Bagi kepala sekolah SMA 1 Bayang hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan masukan dalam upaya meningkatkan motivasi kerja guru

3. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi untuk kajian yang relevan dengan penelitian lain.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peran kepala sekolah

untuk meningkatkan motivasi kerja guru adalah

1. Melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru-guru

2. Guru-guru selalu diingatkan untuk menyiapkan perangkat pembelajaran

yang dibutuhkan oleh guru-guru untuk proses belajar mengajar

3. Selalu melalukan pendekatan kepada guru-guru

4. Kepala sekolah selalu toleransi. Terbuka, adil dan tegas dalam pengambilan

keputusan dan bertanggung jawab terhadap sekolah dan kegiatan lain yang

dilakukan.

5. Selalu menciptakan hubungan yang baik dan harmonis dengan majelis

guru-guru, orang tua, dan masyarakat sekitar lingkungan sekolah

6. Selalu memeriksa buku absen kehadiran guru-guru sehingga guru-guru jadi

tidak mau membolos mengajar jika tidak ada halangan yang sangat

pentimg.

7. Kepala sekolah selalu menjalin hubungan yang baik dan berinteraksi

dengan guru-guru dan karyawan lain.

8. Selalu tepat waktu dalam melakukan pembayaran gaji guru.

9. Selalu melibatkan guru

53
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B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti

mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan lagi perannya

sebagai Kepala Sekolah untuk meningkatkan motivasi kerja guru-guru dan

karyawan lainnya agar tujuan pendidikan yang dinginkan dapat tercapai

dengan baik, sehingga dapat memjadikan sekolah yang dipimpinnya menjadi

sekolah yang unggul dan teladan.

2. Diharapkan kepada guru-guru agar lebih meningkatkan kerjanya

3. Diharapkan guru dan Kepala Sekolah harus saling bekerja sama agar lebih

terciptanya hubungan yang harmonis
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